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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ektoparasit dan perbedaan infestasi ektoparasit pada 
ikan nila (Oreochromis niloticus) yang dipelihara pada sistem akuaponik dan tanpa akuaponik. Metode 
penelitian rnenggunakan kuasi eksperimen intact-group comparison dengan terdapat dua perlakuan. Hewan uji 
menggunakan ikan nila dengan bobot 6-7 g/ekor. Hewan uji dipelihara di akuarium kaca berukuran 
40cmx30cmx30cm yang diisi air sebanyak 15 liter. Perlakuan yang diberikan berupa pemeliharaan ikan nila 
dengan menggunakan sistem akuaponik dan pemeliharaan ikan nila tanpa menggunakan sistem akuaponik. 
Parameter yang diamati adalah jenis ektoparasit dan infestasi ektoparasit pada ikan nila. Jenis parasit yang 
ditemukan menginfestasi ikan nila (Oreochromis niloticus) pada pemeliharaan dengan menggunakan akuaponik 
maupun tanpa akuaponik adalah Argulus sp. Terdapat perbedaan yang nyata antara infestasi ektoparasit pada 
ikan nila (Oreochromis niloticus) yang dipelihara dengan sistem akuaponik dan tanpa akuaponik.  
  
Kata kunci: Infestasi, Ikan Nila (Oreochromis niloticus), Ektoparasit dan Akuaponik 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the type of ectoparasites and differences in ectoparasitic infestation on 
tilapia (Oreochromis niloticus) which are maintained on aquaponic and non-aquaponic systems. The research 
method used quasi experimental intact-group comparison with two treatments. Animals test using tilapia fish 
with a weight of 6-7 g / fish. Test animals kept in a glass aquarium size 40cmx30cmx30cm filled with water as 
much as 15 liters. The treatment provided in the form of tilapia fish maintenance by using the Aquaponic system 
and without using the system ofaquaponic. The parameters observed were kind of ectoparasite and ectoparasitic 
infestation on tilapia. The type of parasite found to infest the tilapia on maintenance using aquaponics or without 
an isaponic is Argulus sp. There is a marked difference between ectoparasite infestation in tilapia which is 
maintained with aquaponic and non-meaponic systems. 

 
Keywords: Infestation, Tilapia (Oreochromis niloticus), Ectoparasites and Aquaponic  
 

PENDAHULUAN 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

merupakan salah satu komoditas perikanan 
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 
Ikan nila sangat digemari oleh masyarakat 
Indonesia karena rasa daging yang enak dan 
memiliki daging yang tebal serta kandungan 
gizi daging ikan nila yang tinggi. Menurut 
Rahmi (2012), ikan nila merupakan salah 
satu komoditas ekspor unggulan yang 
jumlah permintaannya semakin meningkat. 

Permintaan yang semakin meningkat ter-
sebut terbukti dengan meningkatnya jumlah 
produksi ikan nila dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Berdasarkan data yang di 
peroleh dari KKP (2017), pada tahun 2013 
produksi ikan nila naik sebanyak 914,78 ribu 
ton, pada tahun 2014 produksi naik menjadi 
999,69 ribu ton sedangkan pada tahun 2015 
produksi ikan nila mencapai 1084 juta ton. 
Akuaponik merupakan bio-integrasi dari 
akuakultur berprinsip resirkulasi dan 
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produksi tanaman hidroponik. Akuaponik 
berperan dalam mengurangi limbah nitrogen 
sisa pakan yang tidak terkonsumsi dan 
metabolisme ikan (Hermawan, 2015). 
Menurut Nugroho dkk. (2012) penggunaan 
sistem budidaya akuaponik dapat mem-
perbaiki kualitas air media pemeliharaan 
ikan. Menurut Pudjiastuti (2015) sumber air 
dari perairan umum dapat meningkatkan 
reksiko terbawanya patogen ke dalam kolam 
budidaya dan dapat menyebabkan fluktuasi 
suhu air yang terlalu cepat, sehingga dapat 
mengakibatkan ikan menjadi stress dan 
mudah terserang patogen. Keberadaan 
parasit oportunistis yaitu organisme yang 
dapat menjadi parasit jika lingkungannya 
mendukung (Fransisca dkk., 2015), dapat 
menjadi salah satu penyebab terinfestasinya 
ikan dalam kolam budidaya jika lingkungan 
perairan tidak terjaga.  

Kendala dalam budidaya ikan khu-
susnya ikan nila yang dapat menghambat 
produksi ikan nila yaitu penyakit. Penyakit 
ikan dalam budidaya ikan merupakan salah 
satu masalah yang sangat sering dijumpai. 
Menurut Lestari (2015), Penyakit dapat 
disebabkan oleh agen infeksius seperti 
parasit, virus dan bakteri. Penyakit pada ikan 
pada umumnya timbul akibat tidak seim-
bangnya tiga faktor. Faktor-faktor tersebut 
adalah inang, patogen dan lingkungan 
(Novriadi dkk., 2014). Parasit merupakan 
organisme yang hidupnya dapat merugikan 
organisme lain (inangnya) dan dapat 
menyebabkan penyakit. Parasit merugikan 
organisme lain karena parasit tersebut dapat 
mengambil nutrien dari inangnya sehingga 
dapat mengakibatkan kematian. Infeksi 
parasit yang menyerang ikan air tawar 
biasanya berhubungan dengan lingkungan 
yang kurang baik, suhu dan salinitas yang 
tinggi sering menjadi lemahnya daya tahan 
tubuh pada ikan, sehingga ikan menjadi 
lebih mudah stress dan terinfeksi oleh 
penyakit (Karno, 2007). Ektoparasit pada 
umumnya dapat muncul dikarenakan 
beberapa faktor. Kualitas air yang buruk, 
pemberian pakan ikan yang berlebih dan 
perubahan iklim merupakan faktor penyebab 
munculnya parasit (Pudjiastuti, 2015).  

Penggunaan sistem budidaya akua-
ponik yang dapat memperbaiki kualitas air 

yang buruk dan dapat memanfaatkan limbah 
pakan, merupakan salah satu jalan keluar 
bagi produsen ikan nila untuk mempersempit 
kemungkinan tumbuhnya ektoparasit. 
Menurut Somerville et al. (2014), dengan 
mempertahankan kualitas air yang baik, ikan 
yang dibudidayakan dapat lebih tahan ter-
hadap infestasi parasit dan penyakit lainnya 
dengan memanfaatkan imun tubuhnya. Oleh 
sebab itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengatahui infestasi ektoparasit pada ikan 
nila yang dipelihara pada sistem akuaponik 
dan tanpa akuaponik. 
 
METODOLOGI 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juni 2017 sampai Januari 2018 di 
Fakultas Perikanan dan Kelautan, Univer-
sitas Airlangga. Pemeriksaan ektoparasit 
akan dilaksanakan di Laboratorium Fakultas 
Perikanan dan Kelautan, Universitas 
Airlangga, Surabaya. 
 
Materi Penelitian 
Peralatan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain mikroskop, objek 
glass, pisau bedah, kamera, 10 akuarium 
ukuran 30x30x40 cm, bak persiapan, DO 
meter, pH indikator, termometer, talang 
air, arang, kerikil, aerator, selang aerator, 
batu aerator, pompa air dan pipa saluran 
air.  
 
Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah benih ikan nila 
(Oreochromis niloticus) ukuran 7-8 cm, air 
dari perairan umum, kangkung air, arang, 
klorin dan pakan ikan komersial. 
 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode eksperi-
mental dengan menggunakan desain eks-
perimen yaitu kuasi eksperimen Intact-
Group Comparison. Desain penelitian 
Intact-Group Comparison hanya memiliki 
satu kelompok yang digunakan penelitian, 
tetapi dibagi menjadi dua yaitu setengah 
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kelompok untuk eksperimen (diberi per-
lakuan) dan setengah kelompok lainnya 
untuk kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 
(Sugiyono, 2010). 
 
Prosedur Kerja 
Persiapan Alat dan Bahan  

Semua peralatan yang akan digu-
nakan dalam penelitian disterilkan terlebih 
dahulu. Sterilisasi adalah suatu proses 
untuk membunuh semua jasad renik yang 
ada, sehingga jika ditumbuhkan di dalam 
suatu medium tidak ada lagi jasad renik 
yang dapat berkembang biak. Sterilisasi 
alat dan bahan dilakukan menggunakan 
larutan klorin 1,5 ppm dan direndamkan 
selama 24 jam (Arief dkk., 2014). Alat-alat 
yang disterilisasi berupa akuarium, selang 
aerasi, batu aerasi, pipa saluran air dan 
talang air. 
 
Pembuatan Rangkaian Budidaya  

Media tanam yang digunakan 
berupa arang dan tanaman yang digunakan 
adalah kangkung air. Media tanam berupa 
arang memiliki ketebalan 5 cm diatas 
permukaan tempat pemeliharaan tanaman. 
Kangkung air yang telah disemai hingga 
memiliki panjang 5-8 cm ditanam dengan 
jarak 5 cm per kangkung. Desain pada 
akuarium tanpa akuaponik hanya meman-
faatkan aerator yang berfungsi sebagai 
penghasil oksigen dalam air. Akuarium 
tanpa akuaponik tidak menggunakan 
sistem resirkulasi air.  
 
Persiapan Benih Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) 

Benih ikan nila yang digunakan 
pada penelitian ini berasal dari UPT PBAT 
Umbulan, Pasuruan. Benih ikan nila dibeli 
sebanyak 400 ekor dengan ukuran 7-8 cm. 
Benih ikan nila yang dibeli dipastikan 
sehat dengan cara memeriksa 10 ekor ikan 
nila. Benih ikan nila setelah sampai pada 
lokasi penelitian diaklimatisasi terlebih 
dahulu dalam bak persiapan. Benih ikan 
nila sebelum digunakan dalam penelitian 
dipelihara terlebih dahulu selama 1 hari.  
 

Pemeliharaan  
Benih ikan nila dengan berat antara 

6-7 g/ekor dipelihara pada akuarium 
dengan kepadatan 10 ekor/akuarium 
ukuran 30x30x40 cm dengan 15 liter air. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan prevalensi ektoparasit pada 
ikan nila yang dipelihara dengan akua-
ponik dan tanpa akuaponik, sehingga 
pemeliharaan ikan nila selama 4 minggu 
(28 Hari) dirasa cukup untuk dapat mem-
peroleh hasil prevalensi ektoparasit yang 
menyerang ikan nila pada akuarium 
dengan perlakuan akuaponik maupun 
tanpa perlakuan akuaponik. Ikan nila yang 
dipelihara diberi pakan komersil 3 kali 
sehari (pagi, siang, sore) dengan metode 
pemberian pakan ad libitum.  
 
Pengamatan Parameter Penelitian  

Pemeriksaan infestasi ektoparasit 
dilakukan pada akhir penelitian. Sampel 
ikan dibawa untuk diperiksa di Labora-
torium Fakultas Perikanan dan Kelautan, 
Universitas Airlangga. Pemeriksaan dila-
kukan untuk menentukan jumlah ikan nila 
yang positif (+) terinfestasi ektoparasit dan 
jumlah ikan nila yang negatif (-) terin-
festasi ektoparasit pada setiap perlakuan. 
Jenis ektoparasit diperiksa menggunakan 
metode scrapping pada permukaan tubuh 
ikan dan insang kemudian diamati di 
bawah mikroskop dengan perbesaran 40x 
dan 100x. Pemeriksaan jenis ektoparasit 
dilakukan pada akhir penelitian.  

Kelangsungan hidup ikan meru-
pakan perbandingan jumlah ikan yang 
hidup di awal dan akhir penelitian. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung kelang-
sungan hidup ikan adalah sebagai berikut 
(Effendie, 1997):  

 
Keterangan :  No = Jumlah ikan pada

 awal penelitian 
Nt = Jumlah ikan pada akhir
 penelitian  
SR = Tingkat Mortalitas  
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Parameter kualitas air yang dipe-
riksa pada penelitian ini adalah DO, pH, 
suhu dan kadar amonia. Pemeriksaan 
kualitas air dilakukan setiap hari senin, 
rabu dan jumat.  
 
Analisis Data  

Data yang diperoleh dalam pene-
litian ini berdasarkan parameter utama 
infestasi ektoparasit diuji dengan meng-
gunakan uji Mann-Whitney. Jenis ekto-
parasit yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif. Data dicantumkan dalam bentuk 
tabel dan gambar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Infestasi Ektoparasit Pada Ikan Nila 
(Oreochromis Niloticus)  

Hasil Infestasi ektoparasit yang 
didapatkan dari pemeliharaan ikan nila 
dengan sistem akuaponik dan tanpa 
akuaponik dapat dilihat pada tabel berikut 
ini.  

 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Infestasi Ektoparasit pada Ikan Nila 

Perlakuan Jumlah Ikan yang Diperiksa Positif (%) Negatif (%)  
Tanpa Akuaponik 50 18 82  

Akuaponik 50 4 96  
 

Uji Mann-Whitney pada infestasi 
ektoparasit antara ikan nila yang dipelihara 
dengan sistem akuaponik dan tanpa akua-
ponik menunjukkan hasil berbeda nyata 
(P<0,05) yaitu 0,021. Persentase ikan nila 
yang terinfestasi ektoparasit yang dipeli-
hara dengan tanpa akuaponik didapatkan 
hasil 18% populasi ikan nila terinfestasi 
oleh ektoparasit, sedangkan ikan nila yang 
dipelihara dengan akuaponik didapatkan 
hasil 4% populasi ikan nila terinfestasi oleh 
ektoparasit. 
 
Jenis Ektoparasit Pada Ikan Nila 
(Oreochromis Niloticus)  

Jenis ektoparasit yang menginfes-
tasi ikan nila yang dipelihara dengan sis-
tem akuaponik dan tanpa akuaponik adalah 
Argulus sp.. Tidak terdapat perbedaan 
jenis parasit yang menginfestasi ikan nila. 
Ciri-ciri morfologi ektoparasit Argulus 
yang ditemukan pada ikan nila adalah 
bentuk tubuh oval, memiliki 4 pasang kaki 
yang digunakan untuk berenang, memiliki 
alat penghisap yang digunakan untuk 
menghisap darah pada ikan, hampir 
seluruh bagian tubuhnya terlindungi oleh 
karapas, Argulus sp. yang ditemukan pada 
permukaan ikan nila yang dipelihara 
dengan perlakuan tanpa akuaponik memi-

liki ukuran 0,2-0,5 cm, sedangkan pada 
perlakuan akuaponik memiliki ukuran 0,3-
0,4 cm (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Argulus sp. (Perbearan 40x)  
 

Ciri-ciri morfologi tersebut sesuai 
dengan pendapat Poly (2000), yaitu 
Argulus memiliki tubuh yang tipis, memi-
liki ukuran tubuh 5-10 mm, memiliki 4 
pasang kaki renang, memiliki karapas pada 
sebagian dari Thorax, pada bagian maxilia 
terdapat organ yang dapat digunakan untuk 
menyerang host. Menurut Kabata (1985), 
Argulus memiliki tiga bagian tubuh yaitu 
chepalothorax, thorax dan abdomen. Pada 
chepalothorax terdapat dua pasang maxilla, 
dimana maxilla pertama termodifikasi 
menjadi alat penghisap untuk menghisap 
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ikan inangnya. Pada thorax terdapat 3 
segmen yang pada setiap segmennya terda-
pat sepasang kaki untuk berenang, sedang-
kan sepasang kaki ke empat terdapat dian-
tara abdomen dan thorax. 

Argulus sp. yang menginfestasi ikan 
nila pada perlakuan akuaponik dan tanpa 
akuaponik dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 

 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Ektoparasit 

Perlakuan Jenis Ektoparasit Jumlah Ektoparasit Ukuran Parasit (cm)  

 

 

Tanpa Akuaponik Argulus sp. 9 0,2-0,5  

 

 

Akuaponik Argulus sp. 9 0,3-0,4 
 

 

 
Survival Rate (kelulushidupan) 

Perhitungan kelulushidupan antara 
ikan nila yang dipelihara dengan perlakuan 
tanpa akuaponik dan tanpa akuaponik 
dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut ini. 

 
Tabel 3. Hasil Kelulushidupan Ikan Nila 

Perlakuan 
Kelulushidupan Ikan Nila 

(%) 

Tanpa Akuaponik 82,00 

Akuaponik 88,00 

 

Ikan nila yang dipelihara selama 
satu bulan dengan perlakuan tanpa akua-
ponik memiliki tingkat kelulushidupan 
sebesar 82%, sedangkan ikan nila yang 
dipelihara dengan akuaponik memiliki 
tingkat kelulushidupan 88%. 

 
Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air 
meliputi data suhu, pH, Ammonia, dan 
oksigen terlarut (DO), hasil dapat dilihat 
pada Tabel 4. berikut ini. 
 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kualitas Air  

Perlakuan Suhu (oC) pH Ammonia (mg/l) DO (mg/l) 
 

 

Tanpa Akuaponik 26-30 7,2-7,9 0,27 3,0-4,,0 
 

Akuaponik 27-30 7,8-8,5 0,003 3,5-5,0 
 

Normal 
(Tatangindatu dkk., 

2013) 
28-32 6,8-8,5 <0,02 >5 

 

 

 

 
Hasil pemerikasaan kualitas air 

yang di periksa sebanyak seminggu tiga 
kali pengecekan selama satu bulan dengan 
mendapatkan hasil suhu pada kedua perla-
kuan sedikit lebih rendah dibandingkan 
dengan suhu normal, sedangkan pH air 
pada kedua perlakuan normal dengan nilai 
pH pada perlakuan tanpa akuaponik 
sebesar 7,2-7,9 dan dengan akuaponik 7,8-
8,5. DO pada perlakuan tanpa akuaponik 
mendapatkan hasil lebih rendah jika diban-
dingkan dengan perlakuan menggunakan 

akuaponik. Hasil pemeriksaan DO pada 
perlakuan akuaponik berkisar antara 3,5-
5,0 mg/l sedangkan tanpa akuaponik 3,0-
4,0 mg/l, perlakuan tanpa akuaponik 
memiliki DO dibawah normal. Ammonia 
pada penelitian ini di periksa seminggu 
sekali selama satu bulan dan mendapatkan 
hasil ammonia tertinggi pada perlakuan 
tanpa akuaponi sebesar 0,27 mg/l, sedang-
kan pada perlakuan akuaponik kadar 
ammonia tertinggi hanya sebesar 0,003 
mg/l. 
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Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan ikan 
nila (Oreochromis niloticus) yang berasal 
dari UPT PBAT Umbulan, Pasuruan. Ikan 
nila dalam penelitian ini diberikan dua 
perlakuan yang berbeda, yaitu perlakuan 
pemeliharaan ikan nila pada sistem akua-
ponik dan pemeliharaan ikan nila tanpa 
menggunakan sistem akuaponik. Jumlah 
ikan nila yang dipelihara pada masing-
masing perlakuan berjumlah 50 ekor ikan. 
Media air pemeliharaan didapatkan dari 
kolam induk ikan nila yang berada di UPT 
PBAT umbulan. Jenis ektoparasit yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah 
Argulus sp.. Keberadaan ektoparasit 
Argulus sp. dalam penelitian ini, diduga 
disebabkan karena terbawanya larva para-
sit pada saat pengambilan air di kolam 
induk ikan nila yang berada di UPT PBAT 
Umbulan, pasuruan. Beberapa hari sebe-
lum diambilnya air untuk penelitian ini, 
petugas UPT PBAT Umbulan menemukan 
sejumlah infestasi Argulus pada induk ikan 
nila (UPT PBAT Umbulan, 2017). 
Menurut Daelani (2001), parasit Argulus 
dapat berenang bebas dan berpindah 
tempat dari ikan ke ikan lainnya. Sehingga 
kemungkinan terbawanya parasit Argulus 
dalam penenilian ini disebabkan karena 
terbawanya parasit pada saat pengambilan 
air media pemeliharaan.  

Parasit Argulus sp. merupakan 
ektoparasit yang sering menginfestasi ikan 
air tawar khususnya ikan nila. Ikan air 
tawar seperti ikan nila sangat mudah 
terserang oleh parasit seperti Argulus 
(Ode, 2012). Parasit ini ditemukan pada 
bagian permukaan tubuh ikan nila, khusus-
nya pada bagian sirip punggung dan sirip 
ekor ikan nila. Menurut Jasminandar 
(2011), parasit Argulus biasanya mengin-
festasi ikan pada bagian kulit atau sirip dan 
dapat menimbulkan lubang kecil yang 
akhirnya dapat menimbulkan infeksi yang 
disebabkan bakteri dan jamur. Ukuran 
Argulus sp. yang didapatkan pada pene-
litian ini memiliki panjang 0,2-0,5 cm. 

Parasit ini dapat dilihat dengan mata 
telanjang tanpa bantuan mikroskop.  

Hasil statistik dari perbandingan 
infestasi ektoparasit pada ikan nila menun-
jukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
yaitu 0,021. Hasil pemeliharaan dengan 
menggunakan sistem akuaponik lebih baik 
jika dibandingkan dengan pemeliharaan 
tanpa akuaponik. Perbedaan infestasi ekto-
parasit pada perlakuan pemeliharaan 
dengan akuaponik dan tanpa akuaponik 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 
Menurut Sarjito dkk. (2013), faktor yang 
dapat menumbuhkan penyakit dalam 
pemeliharaan ikan adalah faktor ling-
kungan, faktor inang dan faktor patogen. 
Beberapa faktor yang berperan terhadap 
serangan penyakit pada ikan adalah kepa-
datan ikan yang dibudidaya dan stres. 
Penyakit pada ikan disebabkan oleh faktor 
biotik dan abiotik yaitu faktor fisik dan 
kimiawi air dan berbagai organisme 
patogen.  

Kualitas air merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang perlu untuk diper-
hatikan dalam berbudidaya. Ektoparasit 
dapat mudah sekali tumbuh jika kualitas 
air budidaya ikan buruk (Winaruddin dkk., 
2015). Perbedaan kualitas yang paling 
mencolok dalam penelitian ini adalah 
kadar amonia dalam air pada kedua 
perlakuan. Kadar amonia pada perlakuan 
pemeliharaan ikan nila dengan menggu-
nakan sistem akuaponik mendapatkan hasil 
0-0,003 mg/L, sedangkan kadar amonia 
pada perlakuan pemeliharaan ikan nila 
tanpa sistem akuaponik mendapatkan hasil 
0,003-0,27 mg/L. Menurut Tatangindatu 
dkk. (2013), kadar maksimum amonia 
dalam air yang baik dalam budidaya ikan 
adalah lebih kecil dari 0,02 mg/L dan 
kadar oksigen terlarut dalam air yang baik 
dalam budidaya lebih besar dari 5 mg/L. 
Buruknya kualitas air pada perlakuan 
tanpa akuaponik (amonia lebih dari 0,02 
dan DO kurang dari 5 mg/L), dapat 
menstimulasi tumbuhnya ektoparasit pada 
ikan nila dan mengakibatkan ikan nila 
menjadi stress. Ikan nila dengan kondisi 
stress dapat melemahkan kondisi tubuh 
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ikan sehingga ikan nila dengan kondisi 
tubuh lemah dapat dengan mudah terse-
rang oleh ektoparasit (Putri dkk., 2016).  

Taraf kelulus hidupan (SR) ikan 
nila yang dipelihara dengan tanpa akua-
ponik sedikit lebih rendah yaitu 82%, 
sedangkan taraf kelulus hidupan ikan nila 
yang dipelihara dengan menggunakan 
sistem akuaponik mencapai 88%. Kelulus 
hidupan pada kedua perlakuan dalam 
penelitian ini termasuk baik, sesuai dengan 
pendapat Djunaedi dkk. (2016), yang 
menyatakan bahwa budidaya ikan yang 
baik memiliki tingkat kehidupan diatas 
80% (>80%). Hasil kelulus hidupan pada 
kedua perlakuan tidak berbeda jauh karena 
infestasi dari parasit Argulus tidak menga-
kibatkan kematian pada ikan, akan tetapi 
dapat mengakibatkan infeksi sekunder 
seperti jamur ataupun bakteri, serta penge-
lolaan budidaya ikan yang baik selama 
penelitian berlangsung. Hasil kelulushidu-
pan dapat berbeda jika penelitian berlang-
sung selama tiga bulan, dimana siklus 
hidup argulus telah sempurna. Menurut 
Grandiosa (2012), infestasi parasit Argulus 
walaupun tidak mengakibatkan kematian, 
luka yang dihasilkan oleh infestasi Argulus 
dapat menyebabkan berbagai pathogen 
lainnya seperti jamur, bakteri atau virus 
dapat menyerang ikan nila yang dipelihara 
dan menyebabkan kematian yang banyak. 
Secara keseluruhan penggunaan akuaponik 
sangat membantu dalam budidaya ikan nila 
khususnya pada bagian perbaikan kualitas 
air ammonia dan kadar oksigen dalam air. 
Kondisi lingkungan pada pemeliharaan 
dengan menggunakan akuaponik dapat 
membantu mencegah tumbuhnya pathogen 
khususnya parasit yang merugikan bagi 
ikan nila. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Jenis parasit yang ditemukan 
menginfestasi ikan nila (Oreochromis 
niloticus) pada pemeliharaan dengan meng-
gunakan akuaponik maupun tanpa akua-
ponik adalah Argulus sp. Terdapat perbe-
daan yang nyata antara infestasi ektoparasit 

pada ikan nila (Oreochromis niloticus) 
yang dipelihara dengan sistem akuaponik 
dan tanpa akuaponik. 
 
Saran 

Saran dari penelitian ini diharapkan 
dilakukan pengamatan lebih lanjut menge-
nai infestasi ektoparasit pada ikan yang 
dipelihara menggunakan sistem akuaponik 
dengan menggunakan ikan dan sumber air 
yang berbeda. 
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